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3.1. Observasi Lapangan

Metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi lapangan untuk
menentukan keakuratan waktu pada jam Matahari, nilai-nilai tersebut dapat diperoleh
dengan melakukan pengambilan data langsung di lokasi di sepanjang hari. Data yang
diambil yaitu waktu dalam jam pada saat penelitian dan pengukuran panjang bayangan
yang jatuh pada jam matahari dengan sinar matahari yang datang. Data yang akan
diperoleh dengan cara berdiri di titik pijak yang dianggap sesuai dengan tinggi badan,
bayangan jatuh pada garis jam pada jam matahari di bidang penunjuk waktu pengamat
menunjukkan waktu matahari sejati (waktu Matahari sejati-Local Absolute Time/LAT)
pada saat pengamatan dan pengambilan data, sedangkan waktu pada jam tangan atau
ponsel menunjukkan waktu lokal di Kota Bandung saat itu (waktu matahari rata-rata—
Mean Solar Time/MST).

EoT(Equation of Time, dalam satuan menit waktu) dihitung dari:

EoT = 9,87 xsin2B - 7,53 xcos B- 1,5x sin B (3.1)
Dengan B dalam satuan derajat:
B = (360/364) x (n-81) (3.2)

Dengan n menyatakan nomor urut hari dalam satu tahun (sejak 1 Januari hingga 31
Desember) dan B adalah perhitungan hari pada waktu pengamatan dalam satuan derajat.

Untuk perhitungan LMT dari MST yang didapatkan dari pengukuran jam tangan di waktu

pengamatan.
LMT = MST + [(Astqnaar—A)] X 4menit (3.3)
Hubungan antara AST dan LMT:
LAT = LMT + EoT (3.4)

Variabel yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu waktu lokal saat pengamatan
dan panjang bayangan. Panjang bayangan yang terbentuk dari tinggi badan pengamat
akan dihitung menggunakan meteran yang dibantu pengumpulan datanya oleh
pendamping atau rekan. Cuaca saat pengamatan harus sangat diperhatikan karena akan
menghalangi sinar matahari yang jatuh ke bidang penunjuk jam dan tidak akan bisa

terbaca. Berikut adalah diagram alir dalam penelitian ini.
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian

3.2. Pengolahan Data

Melakukan pengolahan data setelah pengambilan data lapangan (MST atau waktu
arloji saat pengamatan) dan waktu matahari sejati (LAT) dari jam matahari MUDIKNAS
UPI. Setelah itu, data yang diperoleh diolah lagi menjadi waktu matahari rata-rata dan
waktu matahari sejati yang sudah dikalkulasi. Dengan begitu akan didapat selisih dari
MST pengamatan dan kalkulasi agar analisis tingkat akurasi jam matahari di museum
dapat diketahui.

3.3. Kegiatan Penelitian

Penelitian saat pengamatan dilakuan pada saat pagi sampai siang matahari, atau saat
langit cerah sehingga bayangan pengguna instrumen bisa jatuh pada dial jam matahari.
Setelah itu data yang diperoleh diolah untuk bisa diketahui tingkat akurasi jam matahari
di museum ini.
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3. 3. 1 Penggunaan Jam Matahari MUDIKNAS UPI dalam Penelitian.
Berikut adalah langkah-langkah untuk menggunakan jam matahari di museum yang

dilakukan dalam pengamatan dan pengambilan data untuk penelitian skripsi ini:

1.

Memposisikan agar berdiri tegak di titik pijakan berwarna yang telah
ditandai di bidang dial sesuai dengan tinggi badan.

Memastikan tidak ada yang menghalangi saat menggunakan jam
matahari seperti awan mendung, cuaca buruk, pepohonan, gedung
tinggi, barang lainya, atau salah menempati titik berdiri.

Memastikan bayangan jatuh yang tepat berada di ujung kepala dan garis
jam tertentu, tergantung arah bayangan badan dari posisi matahari di
langit. Jam matahari menunjukkan waktu Matahari sejati saat itu.
Memeriksa waktu daerah (misalkan di jam tangan/arloji atau jam di
ponsel) untuk bisa membandingkan berapa menit selisih waktu dari
kedua jam.

Mencatat waktu dan panjang bayangan.

Mengambil gambar pengukuran panjang bayangan.

?glmana Membaca Prinsip Kerja Sundial inl 2
u Dengan Sundial ?

‘Sundliel menunjukken woktu Matsharl sejati (Local Appareat Time ~ LAT). Hal Inf berbeda
‘dengan keseharian kifa saaf in, yang membacs wakiu bercasarkan Matshari it (Local
Mot Time - LMT).

Sundial yang terdapet di Taman Sundial Museun Pendidican Nasionsl Universitas
Pendidikon Indonesis (UP1) ini marupeken jenis horsontal (Horizontel Sundist), Sebagei
penghasi bayang-bayangnys fdak digunakan gnomon/sfyle, melainkan memanfaatkan
sisitogak gnomonyang diwakiioleh fingg| bedan Anda sendir sebagal penggunsl

Titik Berdiri Sesuai Ketinggian Orang
Lintang : -6.86 Selatan

Titik Berdiri (Warna) | Tinggi Orang (m)
140
O 150
o 1,60
@ 1,655/d 1,70
Bayang-bayang badan Anda sebagai penunjuk waktu: Berdiriish di tempat yang ‘ 175
felah difandol i bicang dial (Gambar O1),sesusl dengan finggi baden Anda (Tabe! O1] ;)
Boyang-bayang uping atas kepala Anca yang jath di bidang dla, n beradi di ntara
otu berads fepat di gerts jem ferfenty, menunjukican wktu Mafahars sejeti (LAT) sast itu.
Dolom siros o afas, wokiu yong ditunjukken sunilal acaish sokiar pukul 9 (LAT) 1,80
(Gambar 02)

Gambar 3. 2 Keterangan Titik Berdiri dan Cara Penggunaan
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Setelah pengamatan dan pengambilan data untuk penelitian, data tersebut diolah agar

delta atau selisih dari kedua data MST bisa diketahui dan dibandingkan seberapa bagus

tingkat akurasi jam matahari di museum. Tabel kerja penelitian ini dijabarkan pada Tabel

3.1.
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Tabel 3. 1
Tabel Kerja Penelitian

No. Tanggal Kegiatan

1. 23/09/2021 Observasi pada instrumen jam matahari yang akan menjadi
penelitian dan pengambilan data pertama.

2. | 31/10/2021 Pengambilan data Jam Matahari MUDIKNAS UPI. Cuaca
agak mendung di pagi dan siangnya.

3. 20/06/2022 Pengambilan data jam matahari saat Summer Soltice.
Pengambilan data tidak dilanjutkan saat siang hari karena
matahari terhalang gedung museum.

4. 21/06/2022 Pengambilan data jam matahari kedua saat Summer Soltice.

5. 22/06/2022 Pengambilan data jam matahari ketiga saat Summer Soltice.
Cuaca mendung atau awan yang menghalangi cahaya
matahari mengganggu pengambilan data.

6. 25/06/2022 Pengolahan data Summer Soltice.

7. 23/09/2022 Pengambilan data jam matahari saat Autumnal Equinox.

8. 25/09/2022 Pengolahan data Autumnal Equinox.

9. 11/03/2023 Pengambilan data jam matahari.

10. | 13/03/2023 Pengambilan data jam matahari.

11. | 18/03/2023 Pengolahan data dari pengamatan sebelumnya.

12. | 23/07/2023 Pengambilan data jam matahari.

13. | 25/07/2023 Pengolahan data dari pengamatan terakhir.
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Berikut juga tabel waktu pengambilan data saat pengamatan berlangsung dalam
penelitian ini.

Tabel 3. 2
Tabel Waktu Pengambilan Data
Pukul

Tanggal | o) ol gl g 5] =] 2|l 2] &] 5] 5] 2] =

S| 8| 8| 8| 8] 8| 8| 8| 8| 8| 8] 8| 8
23/09/2021
31/10/2021
20/06/2022
21/06/2022
22/06/2022
23/09/2022
11/03/2023
13/03/2023
23/07/2023
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